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FABRIKASI KOMPOSIT ALUMINIUM/FLY ASH
DENGAN METODE METALURGI SERBUK
MENGGUNAKAN SPACE HOLDER KUNING
TELUR

Amir Arifin*, Agung Nurmansah Putra Wijaya
Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya
J1. Raya Palembang — Prabumulih km 32 Indralaya, Ogan Ilir

E-mail*: amir@unsri.ac.id
ABSTRAK

Pada era modern ini, dalam bidang perindustrian banyak pihak yang berlomba-lomba
untuk berinovasi dalam bidang manufaktur. Banyak manufaktur yang berlomba-lomba
untuk memproduksi baik itu alat, benda, maupun material. Dalam konteks manufaktur
berinovasi dengan mempertimbangkan faktor seperti material mampu unggul dalam segi
kualitas, kekuatan, ketangguhan dan efisien. Faktor tersebut yang menjadi awal mula
banyaknya peneliti yang melakukan penelitian tentang material komposit. Material
komposit adalah material yang dikombinasikan dari dua unsur atau lebih dengan
perbedaan sifat mekanik, sifat fisik, serta sifat kimia. Komposit terdiri dari dua
submaterial yaitu material matriks atau material pengikat yang fungsinya untuk mengikat
material agar memiliki ikatan satu sama lainnya. Material penguat (reinforce) adalah
material yang memiliki fungsi untuk memperkuat ikatan pada material. Pada penelitian
ini digunakan matriks berupa aluminium dalam bentuk serbuk, penguat (reinforce)
berupa fly ash dalam bentuk serbuk serta menggunakan space holder berupa kuning telur
yang umumnya digunakan sebagai bahan makanan. Fungsi kuning telur adalah untuk
membuat material komposit memiliki pori atau yang lebih dikenal dengan material
komposit berpori. Pada penelitian ini dibuat material komposit Al/ FA dengan space
holder kuning telur dan proses pembuatan berhasil dilakukan. Proses tersebut meliputi
proses mixing, stirring, drying, dan sintering proses yang dijalani termasuk kedalam
metode metalurgi serbuk. Hasil dari proses pembuatan dinilai masih kurang maksimal
dikarenakan material yang dihasilkan belum memiliki kekerasan yang baik walaupun
bentuk yang dihasilkan cukup baik. Pengujian yang dilakukan pada material komposit
berpori AI/FA dengan space holder kuning telur meliputi pengujian ; pengujian X- Ray
Flourosence (XRF) dengan menghasilkan unsur Al 98,48%, Pengujian X-Ray Diffraction
(XRD) dengan mengahsilkan main peak Al N dan Al,O; Pengamatan SEM dengan
memperlihatkan fenomena seperti ; retakan, algomerasi, dan porous. Pengujian Densitas
dengan menghasilkan porositas rata-rata sebesar 28,87255%. Pengamatan Mikroskop
Optik dengan memperlihatkan bentuk poros yang tidak homogen.

Kata Kunci : Komposit, Material Berpori, Aluminium, Fly Ash, Metalurgi
Serbuk, XRF,XRD, SEM, Densitas, Mikroskop Optik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era modern yang canggih ini, dalam dunia perindustrian dibutuhkan
beberapa produk dari sebuah manufaktur yang dapat memproduksi, berinovasi
untuk mencari baik itu komponen, alat maupun suatu material yang mampu
unggul dalam beberapa faktor seperti ; kualitas, kekuatan, biaya, ketangguhan,
efisien, dan hal lainnya. Faktor-faktor tersebut membuat banyaknya peneliti
melakukan riset dan pengembangan tentang material komposit. Material
komposit adalah material yang banyak diteliti dikarenakan material komposit
memiliki beberapa hal yang menarik seperti; sifat mekanik komposit lebih baik
dari logam biasa, kompsit memiliki berat yang ringan, dan masih banyak
keunggulan lainnya. Komposit merupakan material yang memiliki pola
struktur yang dibentuk dari dua bahan material atau lebih yang dikombinasikan
menjadi satu (Kaw and Group, 2006). Komposit juga merupakan material yang
memiliki dua fasa atau lebih yang dibentuk oleh gabungan material matriks dan
material penguat (reinforce) (Muhajir, 2016).

Material komposit dibuat melalui proses penggabungan antara matriks,
penguat serta material pendukung lain seperti material space holder, maka
material komposit yang dibuat akan memiliki pori atau porous sehingga
material komposit tersebut dapat dikatakan sebagai material komposit berpori.
Material komposit berpori (porous material atau metal foam) dikenal sebagai
material yang dapat dilihat memilik banyak pori, pori yang dimiliki membuat
material memiliki kerapatan yang lebih rendah dibandingkan material solid.
Material berpori memiliki beberapa keunggulan antara lain : kapasitas
menyerap energi, sifat termal, dan peredaman suara yang unik. Keungglan
tersebut dapat diaplikasikan di berbagai bidang seperti dalam pengaplikasian
industri mobil (Ito and Kobayashi, 2006), dalam bidang biomedis (Ito and
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Kobayashi, 2006), serta material berpori dapat diaplikasikan sebagai penyekat
panas atau lebih dikenal dengan alat penukar kalor.

Dalam penelitian ini dalam hal proses pembuatan dibutuhkan material
seperti aluminium powder, fly ash. Material tersebut kemudian diklasifikasikan
sebagai material matriks dan material penguat (reinforce). Aluminium sebagai
matriks dan fly ash sebagai material penguat. Pori yang terbentuk disebabkan
olen adanya material space holder, space holder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuning telur. Proses terbentukanya pori terjadi pada proses
sintering. Sintering adalah proses pemanasan material yang dilakukan dibawah
titik didih material. Pori yang dihasilkan pada material dipengaruhi oleh ukuran
partikel material dan bentuk serbuk dari material (Guden et al., 2008).

Proses pembuatan material komposit digunakan metode metalurgi
serbuk. Material yang digunakan adalah aluminium dalam bentuk serbuk, fly
ash dalam bentuk serbuk, kemudian ditambah dengan kuning telur sebagai
space holder. Proses selanjutnya adalah mencampurkan ketiga material tersebut
atau lebih dikenal dengan istilah mixing. Setelah material tercampur dilakukan
proses drying, kemudian dilanjutkan dengan proses sintering. dengan material-
material yang mudah ditemukan maka peneltian ini diharapkan menjadi acuan
untuk berinovasi dalam penelitian dibidang material komposit selanjutnya

1.2 Rumusan Masalah

Dalam proses fabrikasi komposit berpori ini menggunakan material
seperti aluminium sebagai matriks, fly ash sebagai reinforcment, serta kuning
telur sebagai material space holder. Material yang digunakan tidak sulit
ditemukan dan memiliki harga yang relatif murah. Aluminium mudah
dikombinasikan dengan logam lain. Fly ash adalah limbah batubara yang
dimana limbah merupakan suatu hal yang dianggap sebagai hal yang kurang
berguna, dalam penelitian ini peran fly ash sebagai limbah dapat dimanfaatkan
kembali menjadi material yang lebih berguna. Kuning telur mudah untuk
ditemukan dan hal yang menarik lainnya adalah, umumnya kuning telur

digunakan sebagai bahan makanan, dalam penelitian ini kuning telur digunakan
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sebagai material space holder sehingga penelitian ini dapat dikatan sebagai

peneltian yang unik dan belum banyak yang melakukannya.

1.3 Batasan Masalah

Untuk membatasi permasalahan dalam penelitian ini, maka batasan

masalah dalam penelitian ini antara lain:

1.

Matriks pengikat yang dipakai adalah aluminium dalam bentuk
serbuk.

Material penguat yang digunakan dalam penelitian ini adalah fly ash
dalam bentuk serbuk.

Space holder yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuning telur.
Temperatur drying yang digunakan adalah 140°C, 160°C, 180°C.
Parameter sintering yang digunakan dalam penelitian ini adalah
500°C dengan heating rate 6°C/min, 8°C/min, 10°C/min, dan
holding time 2 jam.

Perbandingan komposisi aluminium dan fly ash 85:15.

Variasi komposisi campuran Aluminium/fly ash : kuning telur, 1:1,
1:1,25, 1;1,5.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui langkah-langkah serta proses pembuat
material komposit berpori Aluminium/Fly Ash dengan space

holder kuning telur.

2. Untuk mengetahui bentuk morfologi poros yang terbentuk dari

material komposit berpori aluminium/fly ash dengan space

holder kuning telur.
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1.5 Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian kali ini antara lain :
1. Dapat menghasilkan material inovasi dengan bahan yang raltif
murah dan tidak sulit untuk ditemukan.
2. Dapat melihat karakteristik, sifat mekanik, sifat fisik yang
dihasilkan oleh material komposit berpori.
3. Dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya dalam berinovasi

membuat material komposit.
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